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Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya kesadaran masyarakat setempat
terhadap perlindungan hukum dan sosial terhadap hak anak. kesadaran hukum dan
sosial mengenai pemenuhan hak anak harus dimiliki oleh setiap masyarakat baik
orang tua, maupun pemerintah desa, hak anak harus tetap terpenuhi dalam kondisi
apapun, namun praktik di lapangan masyarakat seringkali memiliki tingkat
kesadaran hukum dan sosial yang kurang terhadapat pemenuhan hak terutama pada
anak yang telah menikah. Akibatnya kesejahteraan anak sulit didapat. Rendahnya
tingkat pemenuhan hak anak di Nyawangan, baik secara hukum maupun sosial
menjadi daya tarik untuk dilakukan penelitian dengan judul “Perlindungan Hukum
dan Sosial Terhadap Hak-hak Anak yang Melakukan Perkawinan di Bawah Umur
Melalui Mekanisme Dispensasi Kawin” (Studi Kasus di Desa Nyawangan
Kecamatan Sendang Kabupaten Tulungagung).

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana pemenuhan
hak-hak anak yang melakukan perkawinan di bawah umur melalui mekanisme
dispensasi kawin di Desa Nyawangan Kecamatan Sendang Kabupaten
Tulungagung? 2) Bagaimana perspektif perlindungan hukum (baik positif maupun
islam) dan sosial terhadap pemenuhan hak-hak anak yang melakukan perkawinan
di bawah umur melalui mekanisme dispensasi kawin di Desa Nyawangan
Kecamatan Sendang Kabupaten Tulungagung.

Metode Penelitian menggunakan yuridis empiris. Metode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara
mendalam (indepth interview), dokumentasi sedangan data primer yang
digunakan dalam penelitiani ini berupa data-data hasil wawancara kepada 5 orang
pelaku dispensasi kawin serta 2 tokoh masyarakat Desa Nyawangan Kecamatan
Sendang Kabupaten Tulungagung. Teknik analisis data menggunakan teknik
analisis data editing, data reducting, data display, data verifikasi, data konklusi,
sedangkan pengecekan keabsahan data menggunakan kepercayaan (kreadibility),
meningkatkan ketekunan, trianggulasi sumber data, tringgulasi metode.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Pemenuhan hak-hak anak
yang melakukan perkawinan di bawah umur belum sepenuhnya terpenuhi seperti
halnya hak-hak dalam pendidikan, kenyamanan, serta perlindungan sosial dan
hukum. Masyarakat kurang memahami risiko-risiko yang akan timbul dari
perkawinan di bawah umur dan pandangan mereka tentang kedewasaan kurang
tepat, sehingga anak tidak mendapatkan-haknya. 2) dalam perspektif hukum
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positif belum terpenuhi, karena paska perkawinan hak anak secara otomatis
menjadi hilang, salah satunya dalam hal pendidikan. Perspektif hukum islam,
tidak memiliki aturan yang spesifik terkait batas usia perkawinan, islam
mengutamakan kemaslahatan dan kesehatan akal sehingga tidak mendukung
adanya perkawinan dibawah umur. Perlindungan sosial juga belum terpenuhi,
dibuktikan dengan rendahnya perhatian masyarakat dan pemerintah dalam
memberikan hak anak dalam perkawinan dini.
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This research is motivated by the local community's low awareness of legal
and social protection of children's rights. Legal and social awareness regarding the
fulfillment of children's rights must be possessed by every community, both parents
and village governments. Children's rights must still be fulfilled in any condition,
however, in practice in the field, communities often have a low level of legal and
social awareness regarding the fulfillment of rights, especially for children. who is
married. As a result, child welfare is difficult to obtain. The low level of fulfillment
of children's rights in Nyawangan, both legally and socially, is an attraction for
conducting research with the title "Legal and Social Protection of the Rights of
Children Who Marry Underage Through the Marriage Dispensation Mechanism”
(Case Study in Nyawangan Village, Sendang District Tulungagung Regency).

The formulation of the problem in this research is: 1) How are the rights of
children who marry underage fulfilled through the marriage dispensation
mechanism in Nyawangan Village, Sendang District, Tulungagung Regency? 2)
What is the perspective of legal protection (both positive and Islamic) and social
towards fulfilling the rights of children who marry underage through the marriage
dispensation mechanism in Nyawangan Village, Sendang District, Tulungagung
Regency.

The research method uses empirical juridical. The data collection methods
used in this research are observation, in-depth interviews, documentation, while the
primary data used in this research is data from interviews with 5 marriage
dispensation practitioners and 2 community leaders in Nyawangan Village,
Sendang District, Tulungagung Regency. Data analysis techniques use data analysis
techniques editing, data reducing,data display, data verification,data conclusion,
whereas checking the validity of data using trust(kreadibility), increasing
persistence, triangulating data sources, triangulating methods.

The results of this research show that 1) The rights of children who enter
into underage marriages have not been fully fulfilled, such as the rights to
education, comfort, and social and legal protection. Society does not understand the
risks that arise from underage marriage and their view of maturity is inaccurate, so
that children do not get their rights. 2) from a positive legal perspective it has not
been fulfilled, because after marriage children's rights are automatically lost, one of
which is in terms of education. From an Islamic legal perspective, it does not have
specific rules regarding the age limit for marriage, Islam prioritizes welfare and
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mental health so it does not support underage marriage. Social protection has also
not been met, as evidenced by the low level of public and government attention in
providing children’s rights in early marriage.
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